
JANTAN 

GIGI SULAWESI
BABIRUSA 

KELAHIRANDIET
OMNIVORA

PAKANNYA DAUN, BUAH, RANTING,
DAN HEWAN-HEWAN KECIL. 

HABITAT
HUTAN HUJAN 

TROPIS

LAMA
KEBUNTINGAN

SEKITAR 161 HARI

BETINA 

Sulawesi

  

Beresiko tinggi untuk  kepunahan di alam 

BOBOT
TUBUH 

60-80
KG

Babirusa adalah kelompok jenis babi yang sangat 

langka. Ada tiga jenis yang dapat ditemukan di 

Indonesia meliputi daratan Sulawesi, Kepulauan 

Togian, serta Pulau Sula dan Buru. 

Jantan dapat dibedakan dari adanya gigi taring 

atas yang tumbuh ke arah belakang menembus 

kulit di daerah hidungnya yang melengkung yang 

terlihat jelas. Pada betina, gigi taring atasnya 

lebih kecil. Para ahli belum tahu secara pasti apa 

fungsi gigi taring  yang keluar tersebut. 

Semua jenis babirusa mengalami ancaman 

akibat hilangnya habitat dan perburuan. 

Berdasarkan status konservasi IUCN, babirusa 

di Sulawesi, Pulau Sula dan Buru berstatus 

“Rentan” sementara Babirusa di Kepulauan 

Togian berstatus “Terancam” yang berarti 

beresiko sangat tinggi untuk kepunahan di 

alam. 

MADE BY

DAPAT MELAHIRKAN
DUA ANAKAN/KELAHIRAN 

USIA HARAPAN
HIDUP

MENCAPAI  24 TAHUN



KONSERVASI
BABIRUSA  
Babyrousa celebensis

Lembaga Konservasi, Pemerintah, dan LSM 

konservasi di seluruh dunia bekerja bersama 

menyelamatkan Babirusa dari kepunahan melalui 

Rencana Global Pengelolaan Jenis

Babirusa dilindungi secara hukum, namun mereka 

tetap diburu secara ilegal untuk diambil daging 

dan giginya. 

TIDAK
PERBURUAN

Habitatnya di hutan semakin hilang karena 

aktivitas manusia seperti  penebangan liar, alih 

fungsi lahan dan penambangan. 

Karena masalah tersebut, populasinya menurun 

30% dalam beberapa dekade terakhir dan terus 

mengalami penurunan.

Status Konservasi IUCN “Rentan” untuk 

kepunahan akibat perburuan dan 

hilangnya habitat. 

Kita dapat turut menyelamatkan Babirusa dengan 

meningkatkan kepedulian terhadap ancaman yang dihadapi 

di alam.

Stop perburuan Babirusa dan perusakan hutan!
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